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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peranan green accounting dan pencatatannya
terhadap keberlanjutan UMKM pengrajin bambu di Desa Taman Sari, Kecamatan
Gunungsari, Kabupaten Lombok Barat. Adapun sampel penelitian yaitu UMKM “Rebong
Antiq” yang dipilih karena memiliki potensi dampak lingkungan. Jumlah responden dalam
penelitian ini adalah satu orang yaitu pemilik usaha “Rebong Antiq”. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan pengumpulan data melalui wawancara,
observasi, dan analisis dokumen. Alat analisis menggunakan analisis secara deskriptif
kualitatif dengan pendekatan melalui tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa “Rebong Antiq” telah
menerapkan beberapa praktik greem accounting, meskipun pencatatan biaya terkait
lingkungan masih minim. Tantangan yang dihadapi meliputi kurangnya pengetahuan,
keterbatasan sumber daya, dan dukungan pemerintah yang belum optimal. Dukungan dari
stakeholder, termasuk konsumen, berperan penting dalam mendorong pengrajin untuk
mengadopsi praktik ramah lingkungan. Penelitian ini merekomendasikan perlunya
peningkatan dukungan dari pemerintah dan lembaga terkait dalam bentuk pelatihan dan
insentif untuk membantu UMKM dalam menerapkan green accounting, sehingga dapat
meningkatkan keberlanjutan usaha dan pelestarian lingkungan.

Kata Kunci: Green Accounting, Keberlanjutan UMKM, Pencatatan, Pengrajin Bambu

PENDAHULUAN

Desa Taman Sari, merupakan salah satu sentra pengrajin bambu yang potensial di
wilayah tersebut. Keberadaan kerajinan bambu di desa ini tidak hanya menjadi sumber
penghidupan bagi sebagian besar penduduk, tetapi juga merupakan bagian penting dari
pelestarian budaya lokal dan pemanfaatan sumber daya alam. Bambu memiliki karakteristik
yang ramah lingkungan karena pertumbuhan yang cepat dan kemampuannya dalam menyerap
karbon. Dengan adanya implementasi praktik green accounting maka diharapkan dapat
mengurangi dampak lingkungan untuk pembangunan berkelanjutan (Anggraeni et al., 2024).
Disisi lain operasional pengrajin bambu, seperti pemotongan, penghalusan, dan pewarnaan
bambu, menghasilkan limbah padat berupa serbuk dan serpihan bambu serta limbah cair dari
penggunaan bahan pewarna dan pelapis yang tidak ramah lingkungan. Limbah tersebut

50



Jurnal Akuntansi Dan Keuangan Syariah Vol 6 No 2

apabila tidak dikelola dengan baik dapat mencemari lingkungan sekitar, termasuk sistem
perairan lokal dan kualitas udara. Proses pembakaran limbah bambu sisa produksi juga
berkontribusi pada emisi karbon di udara yang memperburuk kualitas lingkungan. Selain itu,
penggunaan zat kimia pengawet bambu yang tidak terkontrol dapat berisiko terhadap
kesehatan pekerja dan masyarakat sekitar. Kondisi ini memperkuat urgensi pentingnya
penerapan green accounting sebagai alat pencatatan dan pengelolaan dampak lingkungan
yang lebih bertanggung jawab.

Perkembangan UMKM pengrajin bambu di Desa Tamansari kuhususnya “Rebong
Antiq” menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam hal pengelolaan lingkungan dan
pencatatan aspek keberlanjutan. Sistem pencatatan konvensional yang digunakan UMKM
selama ini belum mengakomodasi aspek lingkungan secara memadai. Hal ini menyebabkan
perlunya penerapan green accounting, yakni sistem pencatatan dan pelaporan yang
memasukkan dampak lingkungan dari aktivitas bisnis ke dalam laporan keuangan. Pencatatan
sederhana sangat diperlukan bagi UMKM karena merupakan bagian dari praktik sebenarnya
yang mencakup penerimaan dan pengeluaran baik berupa pembelian dan biaya operasional
termasuk biaya lingkungan (Fitri & Syukri, 2024). Green accounting diyakini dapat
membantu pengrajin mengelola sumber daya lebih efisien, mengurangi limbah, dan
meningkatkan akses ke pasar yang mengutamakan produk ramah lingkungan (Schaltegger &
Burritt, 2022).

Green accounting pengrajin bambu Rebong Antiq di Desa Taman Sari masih sangat
minim, dengan berbagai faktor penghambat seperti kurangnya pengetahuan teknis,
keterbatasan sumber daya, dan dukungan regulasi yang belum optimal dari pemerintah
daerah. Penelitian (Syukri et al, 2024) menunjukkan hasil bahwa kepedulian, pengetahuan
dan persepsi pemilik usaha dalam penerapan green accounting di kalangan pengusaha masih
sangat rendah. Sebagian besar merasa kurangnya kepedulian dan pengetahuan seiring dengan
kendala, biaya yang tinggi untuk menerapkan green accounting. Selain itu, pengrajin juga
menghadapi kesulitan dalam biaya lingkungan ke dalam praktik pencatatan keuangan
tradisional yang sederhana. Penelitian (Syukri & Fitri, 2024) menunjukkan hasil bahwa
pengusaha pengrajin bambu belum menerapkan pencatatan akuntansi secara terperinci, hanya
mencatat kas masuk dan keluar saja. Apabila pencatatan keuangan dilakukan dengan baik,
maka dapat menghasilkan informasi yang tepat untuk pengambilan keputusan dan
memecahkan masalah bagi para pelaku usaha (Fitri & Syukri, 2023).

Pemerintah daerah telah melakukan upaya untuk meningkatkan kesadaran lingkungan
dan mengembangkan UMKM hijau di Kabupaten Lombok Barat. Program-program seperti
pelatihan dan pendampingan bagi UMKM hijau telah ada, namun upaya ini masih terbatas
dan belum memberikan dampak terhadap adopsi green accounting di kalangan UMKM
pengrajin bambu. Oleh karena itu, penelitian ini akan menganalisis secara mendalam peranan
green accounting dan sistem pencatatannya dalam mendukung keberlanjutan UMKM
pengrajin bambu Rebong Antiq di Desa Taman Sari, guna memberikan rekomendasi yang
sesuai dengan konteks lokal. Penelitian ini juga akan mengeksplorasi peran pemerintah
daerah dan stakeholder lain dalam memfasilitasi dan mendukung penerapan green accounting
di UMKM pengrajin bambu Rebong Antiq di Desa Taman Sari.

Meskipun green accounting telah banyak di teliti dalam konteks industri besar dan
menengah, namun penelitian mengenai penerapannya di kalangan UMKM kecil masih sangat
terbatas, terutama pada usaha yang menggunakan sistem pencatatan sederhana. Penelitian
yang lebih spesifik pada sektor kerajinan bambu juga jarang ditemukan, padahal sektor ini
memiliki potensi menghasilkan dampak lingkungan baik dari limbah padat maupun cair. Oleh
karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperluas
cakupan literatur mengenai praktik green accounting pada skala usaha kecil berbasis
kerajinan bambu.
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LANDASAN TEORI
Green Accounting

Green accounting, atau akuntansi lingkungan, adalah sistem akuntansi yang
mengintegrasikan aspek lingkungan ke dalam laporan keuangan perusahaan. Menurut
(Schaltegger & Burritt, 2022), green accounting bertujuan untuk memberikan informasi yang
relevan mengenai dampak lingkungan dari aktivitas bisnis, sehingga memungkinkan
pengambilan keputusan yang lebih berkelanjutan. Konsep ini mencakup pengukuran,
pencatatan, dan pelaporan biaya serta manfaat lingkungan, yang sering kali tidak tercermin
dalam akuntansi konvensional. Dengan green accounting mampu meningkatkan pelestarian
lingkungan sehingga peranan pemerintah ikut serta dalam mengawasi pengimplementasian
akuntansi hijau sangatlah penting (Ulupui et al.,2020).

Dasar teori dalam penelitian ini adalah teori legitimasi (legitimacy theory) dimana
teori ini menjelaskan bagaimana perusahaan berupaya memperoleh dukungan dari
masyarakat dengan mengimplementasikan implementasi ramah lingkungan, termasuk green
accounting. Perusahaan yang menerapkan akuntansi lingkungan menunjukkan kepada publik
bahwa mereka memperhatikan lingkungan dan menjalankan usaha dengan penuh tanggung
jawab. Dengan cara ini, mereka dapat meningkatkan legitimasi di mata pemangku
kepentingan, seperti investor, konsumen, dan pemerintah.

Keberlanjutan UMKM

Keberlanjutan UMKM merujuk pada kemampuan usaha kecil dan menengah untuk
beroperasi secara berkelanjutan dalam jangka panjang, dengan mempertimbangkan aspek
ekonomi, sosial, dan lingkungan. (Menurut Elkington, 2020), konsep Triple Bottom Line
(TBL) menekankan pentingnya keseimbangan antara profit (ekonomi), people (sosial), dan
planet (lingkungan). Dalam konteks UMKM pengrajin bambu di Desa Taman Sari,
keberlanjutan dapat dicapai melalui penerapan praktik green accounting yang tidak hanya
meningkatkan efisiensi biaya, tetapi juga berkontribusi pada pelestarian lingkungan dan
pemberdayaan masyarakat lokal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami secara
mendalam peranan green accounting dan sistem pencatatannya dalam mendukung
keberlanjutan UMKM pengrajin bambu di Desa Taman Sari. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dan mendeskripsikan fenomena yang terjadi di
lapangan, serta mendapatkan pemahaman yang lebih dalam mengenai praktik dan tantangan
yang dihadapi oleh UMKM dalam mengadopsi green accounting.

Data yang digunakan adalah data primer berupa hasil wawancara kepada pelaku
industri, pertanyaan-pertanyaan dalam teknik pengumpulan data untuk memperoleh data
penelitian dilakukan dengan wawancara, observasi, pencatatan, dan triangulasi sehingga
dihasilkan kesimpulan data. Adapun Teknik analisis yang digunakan yakni triangulasi teknik
dan triangulasi sumber dengan menggunakan teori (Milles & Huberman, 1992), yang mana
penelitian terkumpul dari berbagai teknik pengumpulan data yang berbeda-beda, yakni
interview, observasi, kutipan, dan inti dari dokumen wawancara secara langsung ini
mengenai kepedulian lingkungan. Objek penelitian ini adalah UMKM pengrajin bambu
“Rebong Antiq", yang belokasi di Desa Tamansari, Kecamatan Gunungsari, Kabupaten
Lombok Barat merupakan produksi kerajinan bambu yang dapat menimbulkan limbah kering
dan limbah basah. Teknik pengumpulan data untuk memperoleh data penelitian dilakukan
dengan wawancara dengan pemilik UMKM, observasi langsung terkait penanganan limbabh,
pencatatan, dan triangulasi sehingga dihasilkan kesimpulan data.
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Dalam penelitian ini, informan yang dipilih adalah satu orang yaitu pemilik UMKM
“Rebong Antiq” yaitu Ibu Hilmi. Pemilihan informan tunggal dilakukan secara purposif
dengan mempertimbangkan bahwa pemilik usaha memiliki peran sentral dalam seluruh
proses kegiatan usaha, mulai dari produksi, pengelolaan limbah, hingga pencatatan keuangan.
Sebagai pengambil keputusan utama, pemilik memiliki pengetahuan paling lengkap
mengenai praktik operasional dan pencatatan lingkungan yang berlangsung di usaha tersebut.
Selain itu, struktur organisasi pada UMKM skala kecil cenderung belum memiliki pembagian
tugas yang formal, sehingga data yang relevan dan komprehensif lebih tepat diperoleh
langsung dari pemilik. Pendekatan ini sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif yang
menekankan pada kedalaman informasi, bukan pada jumlah informan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan analisis
dokumen, temuan penelitian ini dapat dikelompokkan ke dalam beberapa tema utama terkait
praktik green accounting di pengrajin bambu Rebong Antiq.

Implementasi Green Accounting di Rebong Antiq

Pengrajin bambu Rebong Antiq telah menerapkan beberapa praktik green accounting,
meskipun masih dalam tahap awal. Dari hasil wawancara dengan pemilik, diketahui bahwa
mereka mencatat biaya bahan baku dan biaya produksi, tetapi belum secara spesifik mencatat
biaya terkait lingkungan, seperti pengelolaan limbah dan penggunaan energi. Pemilik
menyatakan:

"Kami mencatat semua biaya produksi, tetapi untuk limbah dan energi, kami belum punya
sistem pencatatan." (Pemilik “Rebong Antiq” — Bu Hilmi)

Observasi menunjukkan bahwa Rebong Antiq telah melakukan upaya untuk
mengurangi limbah dengan mendaur ulang sisa bambu menjadi produk baru, seperti kerajinan
tangan kecil. Namun, pencatatan terkait pengurangan limbah ini belum terintegrasi dalam
laporan keuangan mereka.

Tantangan dalam Penerapan Green Accounting

Terdapat beberapa tantangan yang dihadapi oleh Rebong Antiq dalam menerapkan
green accounting diantaranya kurangnya pengetahuan: Pemilik dan karyawan tidak memiliki
pemahaman yang cukup tentang konsep green accounting. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa mereka lebih fokus pada aspek produksi dan penjualan daripada pencatatan
lingkungan. Keterbatasan Sumber Daya: Pengrajin mengeluhkan keterbatasan dana untuk
mengadopsi teknologi yang dapat membantu dalam pencatatan dan pengelolaan lingkungan.
Minimnya dukungan dari Pemerintah: Meskipun ada program pelatihan dari pemerintah,
partisipasi “Rebong Antiq” dalam program tersebut masih rendah. Pemilik mengungkapkan:
"Kami tahu ada pelatihan, tetapi sering kali tidak ada waktu untuk ikut karena kami harus
fokus pada produksi." (Pemilik “Rebong Antiq” — Bu Hilmi)

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengrajin bambu Rebong Antiq di Desa Taman
Sari telah mulai menerapkan beberapa praktik green accounting, meskipun masih dalam
tahap awal dan belum sepenuhnya terintegrasi dalam sistem pencatatan keuangan mereka.
Meskipun terdapat upaya untuk mengurangi limbah melalui daur ulang sisa bambu,
pencatatan biaya terkait lingkungan masih minim. Tantangan utama yang dihadapi oleh
Rebong Antiq dalam mengadopsi green accounting meliputi kurangnya pengetahuan,
keterbatasan sumber daya, dan minimnya dukungan dari pemerintah. Namun, dukungan dari
stakeholder, termasuk konsumen, berperan penting dalam mendorong pengrajin untuk
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mempertimbangkan aspek keberlanjutan dalam praktik bisnis mereka. Oleh karena itu,
diperlukan upaya lebih lanjut dari pemerintah dan lembaga terkait untuk memberikan
pelatihan dan insentif yang dapat membantu UMKM dalam menerapkan praktik green
accounting secara lebih efektif, sehingga dapat meningkatkan keberlanjutan usaha dan
pelestarian lingkungan.

Meskipun pemerintah daerah telah menyediakan pelatihan dan program
pendampingan terkait green accounting, faktanya pemilik Rebong Antiq belum sepenuhnya
menerapkan pencatatan lingkungan secara sistematis. Hal ini mencerminkan bahwa kehadiran
pelatihan belum tentu berbanding lurus dengan implementasi di lapangan. Beberapa faktor
yang menyebabkan rendahnya penerapan tersebut adalah motivasi internal yang belum
terbentuk secara kuat, minimnya pemahaman akan manfaat jangka panjang dari pencatatan
lingkungan, serta persepsi bahwa pencatatan tersebut tidak memiliki efek langsung terhadap
laba usaha. Selain itu, faktor yang sering muncul dari pengusaha untuk mengikuti pelatihan
adalah keterbatasan waktu dan tenaga karena pelaku UMKM seperti Rebong Antiq lebih
mengedepankan kegiatan produksi harian dibanding pelatihan yang dianggap kompleks dan
memakan waktu. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas pelatihan perlu diikuti dengan
pendampingan intensif dan pendekatan berbasis kebutuhan serta kapasitas UMKM, agar
pengetahuan yang diberikan tidak hanya berhenti pada tataran informasi, tetapi benar-benar
diterapkan dalam usaha sehari-hari.
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